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KATA  PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas

bimbingan dan petunjuk Nya, sehingga buku Penuntun Praktikum Morfologi

Tumbuhan dapat diselesaikan.

Buku Penuntun ini disusun untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa

sebagai panduan dalam melaksanakan praktikum mata kuliah Morfologi

Tumbuhan pada program studi Diploma III Akademi Farmasi Samarinda.

Materi yang dipraktikumkan merupakan bagian dari materi yang

disampaikan pada kuliah teori Morfologi Tumbuhan, sehingga mahasiswa akan

lebih memahami teori yang diperoleh di kelas.

Adapun materi yang dipraktikumkan adalah:

1. Pengenalan mikroskop dan cara penggunaannya

2. Pengamatan sel tumbuhan

3. Pengamatan jaringan tumbuhan

4. Pengamatan morfologi akar

5. Penngamatan morfologi daun

6. Pengamatan morfologi bunga

Buku Penuntun Praktikum ini masih jauh dari kata sempurna dan akan selalu

direvisi pada setiap kesempatan.

Akhir kata semoga buku ini bermanfaat dan penyusun menyampaikan

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian buku

penuntun ini. Saran dan kritik yang konstruktif sangat kami harapkan.

Samarinda,  Agustus 2015

Tim Penyusun
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FORMAT  LAPORAN

1. Menggunakan ketas HVS ukuran A4

2. Batas kiri 4 cm, kanan 3 cm, atas 4 cm dan bawah 3 cm

3. Spasi 1,5 lines

4. Laporan diketik dengan ukuran font 12 (times new roman)

5. Susunan laporan sebaga berikut:

Halaman cover
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Pembimbing Praktikan
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TATA TERTIB PRAKTIKUM BIOLOI FARMASI

1. Praktikan harus sudah hadir di laboratorium 10 menit sebelum praktikum

dimulai dan telah menggunakan baju laboratorium warna putih serta harus

membawa lap meja.

2. Setiap praktikan wajib membawa Buku Penuntun Praktikum

3. Seluruh perlengkapan kuliah disimpan di tempat terpisah dari meja praktikum.

4. Setiap praktikan harus mempelajari teori dasar praktikum untuk lebih

memahami praktikum yang akan dilakukan.

5. Periksa kelengkapan dan kebutuhan alat sebelum praktikum dimulai. Apabila

selama praktikum, praktikan memecahkan/merusakkan alat, maka menjadi

tanggung jawab pratikan. Praktikan harus mengganti dengan alat yang sama

pada minggu berikutnya.

6. Teknik pengerjaaan dalam lab akan dijelaskan secara singkat oleh dosen

pembimbing praktikum.

7. Setelah selesai praktikum peralatan harus dicek kembali dan dikembalikan

kepada laboran laboratorium terpadu III.

8. Apabila praktikan berhalangan hadir karena sakit, segera memberi tahu kepada

Pembimbing.praktikum disertai dengan surat keterangan dokter.

9. Bekerjalah dengan baik , tertib dan bersih serta ikuti aturan yang berlaku.

Koord.Prak. Morfologi Tumbuhan
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PRAKTIKUM I

PENGENALAN MIKROSKOP DAN CARA PENGGUNAANNYA

A. TUJUAN PRAKTIKUM

1. Mahasiswa dapat mengetahui bagian-bagian mikroskop dan fungsinya.

2. Mahasiswa dapat menggunakan mikroskop untuk mengamati objek/preparat (Sel)

B. DASAR TEORI

Mikroskop merupakan salah satu alat yang penting pada kegiatan laboratorium

sains, khususnya biologi. Mikroskop merupakan alat bantu yang memungkinkan kita

dapat mengamati objek yang berukuran sangat kecil (mikroskopis). Hal ini membantu

memecahkan persoalan manusia tentang organisme yang berukuran kecil. Untuk

mengetahui mikroskop maka perlu diketahui komponen mikroskop, penggunaan dan

pemeliharaannya.

1. Komponen Mikroskop
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PENJELASAN DAN FUNGSI DARI KOMPONEN MIKROSKOP

a. Kaki

Kaki berfungsi menopang dan memperkokoh kedudukan mikroskop. Pada kaki

melekat lengan dengan semacam engsel, pada mikroskop sederhana (model student).

b. Lengan

Dengan adanya engsel antara kaki dan lengan, maka lengan dapat ditegakkan atau

direbahkan. Lengan dipergunakan juga untuk memegang mikroskop pada saat

memindah mikroskop.

c. Cermin/ Reflektor

Cermin mempunyai dua sisi, sisi cermin datar dan sisi cermin cekung, berfungsi

untuk memantulkan sinar dan sumber sinar. Cermin datar digunakan bila sumber

sinar cukup terang, dan cermin cekung digunakan bila sumber sinar kurang. Cermin

dapat lepas dan diganti dengan sumber sinar dari lampu. Pada mikroskop model

baru, sudah tidak lagi dipasang cermin, karena sudah ada sumber cahaya yang

terpasang pada bagian bawah (kaki).

d. Revolver

Revolver berfungsi untuk mengatur perbesaran lensa objektif dengan cara

memutarnya.

e. Kondensor

Kondensor tersusun dari lensa gabungan yang berfungsi mengumpulkan sinar.

f. Diafragma

Diafragma berfungsi mengatur banyaknya sinar yang masuk dengan mengatur

bukaan iris. Letak diafragma melekat pada diafragma di bagian bawah. Pada

mikroskop sederhana hanya ada diafragma tanpa kondensor.

g. Meja preparat

Meja preparat merupakan tempat meletakkan objek (preparat) yang akan dilihat.

Objek diletakkan di meja dengan dijepit dengan oleh penjepit. Dibagian tengah meja

terdapat lengan untuk dilewat sinar. Pada jenis mikroskop tertentu,kedudukan meja

tidak dapat dinaik atau diturunkan. Pada beberapa mikroskop, terutama model

terbaru, meja preparat dapat dinaik-turunkan.
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h. Tabung (Tubus)

Di bagian atas tabung melekat lensa okuler, dengan perbesaran tertentu (15X, 10X,

dan 15 X). Dibagian bawah tabung terdapat alat yang disebut revolver. Pada revolver

tersebut terdapat lensa objektif.

i. Lensa obyektif

Lensa objektif bekerja dalam pembentukan bayangan pertama. Lensa ini menentukan

struktur dan bagian renik yang akan terlihat pada bayangan akhir. Ciri penting lensa

obyektif adalah memperbesar bayangan obyek dengan perbesaran beraneka macam

sesuai dengan model dan pabrik pembuatnya, misalnya 10X, 40X, dan 100X dan

mempunyai nilai apertura (NA). Nilai apertura adalah ukuran daya pisah suatu lensa

obyektif yang akan menentukan daya pisah spesimen, sehingga mampu

menunjukkan struktur renik yang berdekatan sebagai dua benda yang terpisah.

j. Lensa Okuler

Lensa mikroskop yang terdapat di bagian ujung atas tabung, berdekatan dengan mata

pengamat. Lensa ini berfungsi untuk memperbesar bayangan yang dihasilkan oleh

lensa objektif. Perbesaran bayangan yang terbentuk berkisar antara 4 - 25 kali.

k. Pengatur Kasar dan Halus (makrometer dan mikrometer)

Komponen ini letaknya pada bagian lengan dan berfungsi untuk mengatur

kedudukan lensa objektif terhadap objek yang akan dilihat. Pada mikroskop dengan

tabung lurus/tegak, pengatur kasar dan halus untuk menaikturunkan tabung sekaligus

lensa onbjektif. Pada mikroskop dengan tabung miring, pengatur kasar dan halus

untuk menaikturunkan meja preparat.

2. Penggunaan Mikroskop

Hal-hal yang perlu diperhatikan bila menggunakan mikroskop

a. Selalu membawa mikroskop dengan dua tangan.

b. Bila menggunakan preparat basah, tabung mikroskop selalu dalam keadaan

tegak, berarti meja dalam keadaan datar. Ini berlaku bagi mikroskop dengan

tabung tegak, tidak berlaku untuk mikroskop dengan tabung miring

c. Preparat basah harus selalu ditutup dengan gelas penutup saat dilihat di bawah

mikroskop
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d. Selalu menjaga kebersihan lensa-lensa mikroskop termasuk cermin.

e. Bila ada bagian mikroskop yang kurang baik/hilang segera laporkan kepada

laboran.

f. Tidak dibenarkan melepas lensa-lensa mikroskop dari tempatnya.

g. Setelah selesai menggunakan mikroskop, pasang lensa objektif dengan

perbesaran paling rendah pada kedudukan lurus ke bawah.

Bagaimana kita dapat mengamati suatu objek atau preparat dengan mikroskop?

Langkah yang dilakukan agar kita dapat mengamati suatu objek atau preparat dengan

menggunakan mikroskop.

Langkah-langkah mengunakan Mikroskop dengan benar adalah:

a. Membawa mikroskop secara hati-hati dengan cara memegang lengan

mikroskop dengan satu tangan dan tangan lain digunakan untuk menyangga

dasar mikroskop. Kemudian rendahkan dan letakkan pada meja yang datar.

b. Duduklah pada tempat yang nyaman. Bila menggunakan mikroskop cahaya,

maka carilah tempat yang cukup sinar.

c. Sebelum menempatkan slide preparat pada meja preparat, gunakan tombol

pengatur kasar (makrometer) untuk menurunkan meja preparat sampai posisi

paling bawah. Perhatikan arah putaran. Aturlah cermin pada bagian bawah

sampai ada cahaya yang memantul, melewati diafragma sehingga terlihat dari

lensa okuler. Perhatikan, titik fokus mata setiap orang berbeda-beda, sehingga

setiap orang harus mencari sendiri pencahayaan sesuai kondisi mata.

d. Letakkan slide preparat di atas meja preparat dengan baik. Pastikan slide pada

posisi yang telah disediakan (bagian berbentuk siku) dan tahan dengan

penjepit.

e. Pastikan bahwa perbesaran lensa objektif adalah perbesaran paling rendah

(biasanya 10 kali). Jika belum, maka putar knob lensa objektif itu untuk

mendapatkan perbesaran paling rendah.

f. Mulailah melakukan pengamatan dengan mengatur fokus amatan, yaitu

dengan memutar tombol pengatur kasar (makrometer) sampai mendapat
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bayangan benda yang jelas sesuai mata. Perhatian, biasakan membuka kedua

mata saat mengamati, agar tidak terjadi kerusakan/gangguan pada mata.

g. Geserlah siku penahan preparat untuk mengamati berbagai sisi preparat.

Pastikan bahwa kita mendapatkan bayangan dari bagian preparat yang akan

kita amati.

h. Untuk mendapatkan perbesaran yang lebih, putar kembali knob lensa objektif

sampai perbesaran lensa berikutnya (biasanya 40 kali). Untuk mendapatkan

perbesaran berikutnya, biasanya arah putar knob adalah berlawanan arah

jarum jam.

i. Lakukan kembali pengamatan seperti pada tahap 7. Tetapi perhatikan, panjang

tabung lensa objektif lebih panjang dari sebelumnya dan hampir berimpit

dengan preparat. Agar saat mencari fokus bayangan lensa tidak menekan

preparat, maka gunakan tombol pemutar halus (mikrometer). Jika lensa

menekan preparat, maka slide bisa pecah.

j. Jika telah mendapat bayangan gambar yang paling jelas, gambarlah bayangan

tersebut.

k. Jika telah selesai dan akan mengakhiri pengamatan, turunkan meja preparat

dengan memutar tombol pengatur kasar sampai posisi paling bawah. Ingat dan

perhatikan arah putaran, jangan sampai justru memutar ke arah atas. Setelah

itu putar knob lensa objektif sampai lensa perbesaran paling rendah, lalu ambil

slide preparat.

l. Simpan kembali mikroskop pada tempatnya.

3. Pemeliharaan Mikroskop

a. Mikroskop harus disimpan di tempat sejuk, kering, bebas debu, bebas dari uap

asam-basa. Tempat penyimpanan yang sesuai adalah kotak mikroskop yang

dilengkapi silica gel, yang bersifat higroskopis sehingga lingkungan mikroskop

tidak lembab. Selain itu dapat pula dalam almari yang diberi lampu
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b. Bagian mikroskop non-optik dapat dibersihkan dengan kain flanel. Untuk

membersihkan debu yang terselip dapat dengan kuas kecil atau kuas lensa

kamera, serta alat semprot atau kuas lembut.

c. Bersihkan kotoran, bekas jari, minyak dan lain-lain pada lensa dengan

menggunakan kain lensa, tissue atau kain lembut yang dibasahi sedikit alkohol-

eter atau isopropyl alkohol. Jangan sekali-kali membersihkan lensa dengan

saputangan atau kain

d. Bersihkan badan mikroskop dan lengan dengan kain lembut dengan sedikit

deterjen.

e. Sisa minyak imersi pada lensa objektif dapat dibersihkan dengan xilol (xylene).

Hati-hati xilol dapat merusak bahan plastik.

C. CARA MEMBUAT PREPARAT SAMPEL

Untuk membuat preparat non-permanen dilakukan sebagai berikut:

1. Buat irisan misal batang kangkung secara melintang atau membujur. Irisan yang

dibuat haruslah tembus cahaya (jika menggunakan mikroskop cahaya). Jika akan

menggunakan mikroskop stereo, irisan preparat tebal tidak menjadi masalah.

2. Letakkan irisan tersebut pada gelas benda, kemudian tetesi objek dengan setetes

air menggunakan pipet.

3. Tutup dengan gelas penutup (cover glass). Usahakan agar tidak terdapat

gelembung udara pada medium. Hal ini dapat diusahakan dengan beberapa

langkah berikut: pegang gelas penutup dengan posisi 45o terhadap gelas benda,

sentuhkan tepi bawah gelas penutup pada permukaan medium dan perlahan-

lahan rebahkan gelas penutup (dapat dengan bantuan jarum sebagai penyangga

gelas penutup) sehingga gelas penutup perlahan di atas kaca obyek. Jika masih

ada gelembung udara ulangi pekerjaan tersebut sampai tidak ada gelembung

udara. Amati preparat yang anda buat di bawah mikroskop dengan terlebih

dahulu menggunakan perbesaran lemah (10x10), kalau sudah diketahui obyek

yang akan diamati kemudian memakai perbesaran kuat (10x20 atau 10x40).
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D. KEGIATAN PRAKTIKUM

1. Alat Yang Diperlukan

a. Mikroskop

b. Kaca objek (Object glass)

c. Kaca tutup (cover glass)

d. Pinset

e. Kertas lensa

f. Lap kain/tissue

g. Kamera HP

2. Tugas

Buatlah sayatan membujur dan melintang dari batang tanaman kangkung,

amatilah di bawah mikroskop. Setelah diperoleh hasil yang bagus kemudian di

foto

Hasil Pengamatan

Gambar Keterangan

1.Preparat: irisan melin-

tang batang kangkung

2.Preparat: Irisan mem-

Bujur batang kangkung

1………………..

2………………….

dst

1………………

2……………….

dst
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PRAKTIKUM II

PENGAMATAN SEL TUMBUHAN

A. TUJUAN PRAKTIKUM

1. Mengamati bentuk-bentuk sel dan komponen sel seperti dinding sel

2. Mengamati isi sel terutama komponen protoplasmik

3. Mengamati komponen non protoplasmik penyusun sel

B. DASAR TEORI

1. Struktur Sel

Ilmu yang mempelajari tentang sel disebut sitologi. Semua organisme yang hidup

terdiri atas sel, baik uniselular maupun multiselular. Setiap sel merupakan unit

fungsional dan struktural terkecil dari bentuk hidup.

Sel tumbuhan mempunyai bentuk, ukuran dan struktur yang bervariasi dan sangat

rumit. Walaupun demikian, semua mempunyai persamaan dalam beberapa segi dasar.

Tumbuhan dan hewan merupakan organisme yang tubuhnya tersusun oleh sel-sel. Sel

tumbuhan dan sel hewan merupakan variasi dari satu tipe unit dasar atau satuan struktur.

Hal ini menjadi dasar teori tentang sel yang dikemukakan oleh Schwann dan Schleiden

pada tahun 1838. berdasarkan konsep tersebut, sel merupakan kesatuan struktur dan

fungsi organisme hidup karena sel mempunyai kesamaan dalam hal pola susunan

metabolisme dan makromolekul. Perbedaan pokok antara sel tumbuhan dan sel hewan

adalah pada dinding selnya, sel hewan hanya memiliki dinding sel yang berupa plasma

sedangkan sel tumbuhan memiliki dinding sel yang nyata. Selain perbedaan tersebut,

pada sel tumbuhan dijumpai adanya plastida serta vakuola sel yang dapat membesar,

sedangkan pada sel hewan tidak demikian. Pada dasarnya sel hidup mempunyai

kemampuan memperbanyak diri.



Penuntun Praktikum Morfologi Tumbuhan

15

Gb. Struktur sel tumbuhan

2. Dinding Sel

Dinding sel pada tumbuhan merupakan struktur sel yang paling mencolok dilihat

dari bawah mikroskop. Adanya dinding sel yang nyata merupakan perbedaan pokok

antara sel tumbuhan dengan sel hewan karena pada sel hewan tidak dijumpai adanya

dinding sel, akan tetapi, sel hewan dan sel tumbuhan sama-sama memiliki membran

plasma atau lapisan terluar sitoplasma yang berbeda dengan dinding sel. Pada hewan

lapisan ini terkadang dinamai dinding sel, tetapi membran plasma merupakan bagian

dari sel yang hidup dan bersifat fleksibel, sedangkan dinding sel cenderung kaku dan

tetap.

Dinding sel pada tumbuhan mempunyai fungsi dalam mempertahankan turgor/

tekanan dinding yang mempertahankan potensial air dan berfungsi dalam mekanisme

pengangkutan air mineral pada tumbuhan.
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3. Protoplas

Protoplas merupakan bagian sel yang ada di sebelah dalam dinding sel. Protoplas

tersusun oleh bahan hidup dalam bentuk sederhana, yang disebut protoplasma. Pada sel

tumbuhan protoplas terdiri atas komponen protoplasma dan komponen non

protoplasma.
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Komponen Protoplasma

Protoplasma memiliki beberapa komponen penyusun yang terdiri atas:

1. Sitoplasma merupakan benda hidup yang terdapat dalam sel, berbentuk cairan

yang agak kental. Pada plasma terdapat 3 lapisan yaitu, Ektoplasma,

Tonoplasma dan lapisan polioplasma.

2. Inti sel (nucleus), inti sel berbentuk bulat telur, merupakan bagian yang penting

dari protoplas karena merupakan sentral segala proses yang berlangsung dalam

sel tersebut. Pada inti sel terdapat membran, retikulum, dan nukleolus.

3. Butir-butir plastida, butir-butir plastida umumnya terdapat pada sel tumbuh-

tumbuhan yang masih muda, di dalam sitoplasma tetapi di luar inti sel. Plastida

sendiri dibagi menjadi 4 macam, yaitu leukoplas, amiloplas, khromoplas dan

proteinoplas:

a. Leukoplas, merupakan plastida yang tidak berwarna, biasanya terdapat pada

sel-sel tumbuhan yang tidak terkena sinar matahari atau radiasi. Berbentuk

bulat kecil dan apabila terkena radiasi dapat berubah menjadi kloroplas.

b. Amiloplas, plastid ini berasal dari leukoplas, yang memiliki kemampuan

dapat membentuk amilum atau tepung. Sesuai dengan kemampuannya ini,

plastida terdapat dalam sel-sel dari jaringan penimbun makanan, seperti

pada akar pembentuk umbi atau dengan kata lain plastida ini berfungsi

sebagai tempat penyimpan cadangan makanan.

c. Kloroplas, merupakan plastida yang berbentuk lensa, banyak terdapat dalam

sel pada jaringan ya leaknya dekat batas luar/tepi. Plastida ini berfungsi

penting dalam proses fotosintesis dan pembawa enzim-enzim pembentukan

protein. Kloroplas mengandung dua golongan pigmen yaitu klorofil dan

karotinoid.

d. Khromoplas, perubahan dari leukoplas dan khloroplas dapat menjadi

khromoplas, seperti perubahan warna yang terjadi pada proses pemasakan

buah. Zat warna atau pigmen pada khromoplas merupakan zat padat yang

berbentuk seperti kristal, bentuk kristal tersebut dapat berbentuk jarum dan

persegi.
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4. Mitokondria merupakan organel yang dapat dilihat dengan mikroskop cahaya

apabila sel hidup diwarnai dengan Janus Green B. Memiliki bentuk yang

bermacam-macam, yaitu bulat memanjang, terkadang seperti busur dan terdapat

bebas pada sitoplasma. Mempunyai selaput rangkap, selaput dalamnya

mengalami percabangan atau melipat-lipat ke arah dalam yang disebut kristal.

Mitokondria memiliki fungsi untuk pernafasan. Di dalamnya terdapat enzim-

enzim yang berperan dalam siklus krebs.

5. Ribosom, terdapat dalam sitoplasma dan kadang dijupai menempel pada

membra sebelah luar RE. Ribosom berfungsi sebagai tempat sintesa protein.

6. Retikulum Endoplasma.(RE). RE yang mengandung ribosom disebut RE kasar

dan yang tidak mengandung disebut RE halus. Fungsi RE adalah sebagai tempat

berbagai bagian sel yang penting, seperti asam lemak dan protein.

7. Diktiosom (badan golgi), merupakan organel sel yang berperan dalam sekresi

gula (pada sekresi nectar), polisakarida (bahan-bahan dinding sel), kompleks

protein-polisakarida.

8. Mikrobadan, terdapat dalam sitoplasma sel dan berbagai jaringan. Mikrobadan

tediri dari 2 kelompok  yaitu: peroksisom dan glioksisom

Peroksisom : berhubungan dcngan kloroplas dan merupakan tempat fotorespirasi

asam glikolat.

Glioksisom : terlibat dalam penggunaan asetil-CoA pada waktu pengerahan

cadangan lipid, terutama sewaktu perkecambahan biji yang mengandung

minyak.

9. Sferosom, merupakan tubuh lipid yang dikelilingi membrane. Berfungsi dalam

sintesa lemak dan di dalamnya banyak ditemukan penyimpanan lemak.

10. Lisosom, Pada sel tumbuhan kadang terdapat pada sel-sel meristem, tetapi tidak

selalu dijumpai adanva lisosom. Lisosom mengandung enzim-enzim yang

berperan dalam proses hidrolisis.
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Komponen non Protoplasma

Kebalikan dari protoplasma, komponen non protoplasma merupakan benda-benda

tidak hidup yang berada dalam sel. Benda-benda tersebut dapat berada dalam vakuola,

dalam plasma sel dan plastida. Komponen non protoplasmik ini bisa berupa zat cair

maupun padat.

1. Krital kalsium oksalat

Kristal kalsium oksalat merupakan endapan dan garam oksalat yang jika

terakulamulasi terlalu banyak akan bersifat racun pada tumbuhan. Bentuk-bentuk

kristal Ca-Oksalat bermacam-macam dan dapat digunakan sebagai ciri taksonomi

pada tumbuhan. Bentuk-bentuk kristal itu antara lain:

a. Prisma teratur

b. Bentuk jarum

c. Bentuk butiran-butiran kecil

d. Bentuk rafida

e. Bentuk kelenjar (druse).

kristal kalsium oksalat pada berbagai macam sel tumbuhan

2. Aleuron

Aleuron merupakan cadangan makanan yang tersusun atas protein. Aleuron pada

sel tumbuhan disimpan dalam vakuola sel. Letak aleuron pada tumbuhan

bervariasi, pada biji, jaraknya tersebar dalam keping biji dan pada biji jagung

terdapat pada laisan biji serta pada bagian luar endosperm.
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Butir Aleuron (A) dan kristal Globoid (B), ditemukan pada sel endosperma

biji Ricinus communis (Padey, 1980)

3. Amilum

Amilum merupakan cadangan makanan pada sel tumbuhan yang umumnya

disimpan dalam umbi, biji, buah rizoma dan batang. Amilum pada sel tumbuhan

umunya dibedakan berdasarkan letak hilus/ hilum (letak awal terbentuknya

amilum) dan jumlah hillus yang ada pada amilum.

Akar ganyong (A), Biji kacang tanah (B), Umbi kentang (C),

Biji jagung (D), Buah pisang (E)

a. Amilum kosentris, apabila hilus berada dibagian tengah amilum, contohnya

pada sel ubi jalar Ipomoea batatas.
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b. Amilum eksentris yaitu hillus terdapat pada bagian tepi amilum, dapat

ditemukan pada sel umbi kentangSolanum tuberosum.

c. Butir amilum tunggal (monoadelf), pada sel ubi jalar Ipomoea batatas

d. Butir amilm setengah majemuk (semi-diadelf) pada sel umbi kentang Solanum

tuberosum

e. Butir amilum majemuk (diadelf), dapat anda lihat pada sel tumbuhan biji

padi Oryza sativa

4. Kristal an organik, berupa:

a. Silikat, banyak terdapat pada sel epidermis tumbuhan jenis bamboo dan

rumput.

b. Sistolit, bentuk seperti sarang lebah. Sel-sel yang mengandu sistolit disebut

litosis

C. KEGIATAN PRAKTIKUM

1. ALAT

a. Mikroskop

b. Kaca preparat/object glass

c. Kaca penutup/ Deck glass/cover glass

d. Pisau cutter atau pisau silet

e. Pipet tetes

f. Kamera HP

2. BAHAN

a. Bawang merah

b. Amylum Kentang

c. Amylum singkong

d. Amylum jagung

3. PROSEDUR KERJA

a. Sel Epidermis Umbi Lapis Bawang Merah (Allium cepa L.)

1) Kelupaslah salah satu lapisan umbi bawang merah dengan pinset
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2) Letakkan di atas gelas benda yang telah ditetesi oleh air, tutup dengan

gelas penutup

3) Amati dengan menggunakan mikroskop

4) Foto dan beri keterangan

b. Mengamati Pati

1). Kerok bagian dalam umbi kentang, letakkan pada object glass, tetesi

dengan air, kemudian tutup dengan cover glass. Amati dan foto

2). Ambil amylum singkong secukupnya, letakkan pada object glass tetesi

dengan air, tutup dengan cover glass. Amati dan foto.

3). Pengerjaan pada amylum singkong dan amylum sama seperti amylum

beras.

D.  HASIL PENGAMATAN

GAMBAR KETERANGAN

1. Preparat: amylum…..

dst

a.

b.

dst
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PRAKTIKUM III

PENGAMATAN JARINGAN TUMBUHAN

A. TUJUAN PRAKTIKUM

1. Mahasiswa mengetahui berbagai macam jaringan tumbuhan

2. Mahasiswa mengetahui struktur umum jaringan tumbuhan

3. Mahasiswa dapat mengidentifikasi stuktur berbagai jaringan pada tumbuhan

4. Mahasiswa mengetahui fungsi berbagai jaringan tumbuhan

B. DASAR TEORI

1. JARINGAN TUMBUHAN

Jaringan adalah kumpulan sel yang mempunyai bentuk dan fungsi yang

sama. Untuk melakukan proses-proses hidup pada tumbuhan terdapat bermacam-

macam sel yang masing masing mempunyai fungsi tertentu. Jaringan pada

tumbuhan dapat di kelompokkan menjadi dua kelompok besar, yaitu jaringan

meristem dan jaringan dewasa.

a. Jaringan Meristem

Jaringan meristem terdiri dari sel-sel yang akif membelah (bersifat

embrional). Fungsinya memperpanjang pertumbuhan batang dan akar serta

memperbesar batang tumbuhan dikotil.

Berdasarkan asal usulnya, jaringan meristem dikelompokkan menjadi dua yaitu:

1). Meristem primer, sel-selnya merupakan perkembangan langsung dari sel-sel

embrional. Misalnya kuncup, ujung batang, dan ujung akar.

2). Meristem sekunder, berasal dari jaringan dewasa yang telah mengalami

diferenisasi. Misalnya kambium dan kambium gabus yang terdiri dari parenkim

atau jaringan dasar kolenkim.

Berdasarkan posisi dalam tubuh tumbuhan, meristem dibedakan menjadi

tiga, sebagai berikut.

1). Meristem apikal,terdapat di ujung akar, ujung pucuk utama, dan pucuk

lateral.

2). Meristem interkalar, terdapat diantara jaringan dewasa.
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3). Meristem lateral, terletak sejajar dengan permukaan organ tempat

ditemukannya.

b. Jaringan Dewasa

Jaringan dewasa merupakan jaringan yang telah mengalami deferensiasi dan

tidak bersifat merisematik lagi. Jaringan dewasa dibedakan menjadi beberapa

macam, yaitu sebagai berikut.

1). Jaringan Epidermis (Jaringan Pelindung)

Terdapat pada permukaaan seluruh bagian tubuh tumbuhan dan berfungsi untuk

melindungi jaringan di sebelah dalamnya. Sel-sel epidermis sebagian dapat

berkembang menjadi alat-alat tambahan lain (derivate epidermis), seperti

stomata, trikoma, sel kapas, sistolit, sel silica dan sel gabus.

2). Jaringan Parenkim (Jaringan Dasar)

Terdapat hampir di semua bagian tubuh tumbuhan dan mengisi jaringan

tumbuhan. Contoh: sebagai korteks diantara epidermis dan pembuluh angkut

pada batang dan akar, sebagai empulur batang, merupakan mesofil pada daun,

dan penyimpan cadangan makanan pada buah dan biji. Jringan parenkim

berfungsi sebagai penyimpan cadangan makanan dalam bentuk zat tepung, pada
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sel yang mengandung klorofil mampu membentuk zat tepung dan sebagai

tempat untuk menimbun atau menyimpan air.

3). Jaringan Penyokong

a). Jaringan Kolenkim

Terdapat pada tumbuhan muda, terdiri dari sel-sel yang hidup dengan dinding

sel dari selulosa. Contoh: terdapat pada bagian terluar batang dan urat daun.

Fungsinya sebagai penguat atau penunjang tubuh tumbuhan karena dinding

selnya telah mengalami penebalan.

b). Jaringan Sklerenkim

Terdapat pada tumbuhan yang sudah berkayu, sel-selnya mati dengan dinding

sel dari zat lignin dan berfungsi sebagai alat penyokong. Jaringan sklerenkim

dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu sebagai berikut:

(1). Serat sklerenkim, terdapat pada silinder pusat, korteks, xilem serta floem.

(2). Sklereid (sel batu), bentuk dan ukuran berfariasi, terdapat pada semua

bagian tumbuhan, terutama di dalam kulit kayu, pembuluh tapis dan dalam buah

dan biji.

4). Jaringan Pengangkut

Jaringan pengangkut pada tumbuhan tingkat tinggi terdiri dari xylem dan

floem. Xylem dan floem bersama-sama disebut berkas pengangkutan (berkas

vaskuler).

a). Xilem

Komponen penyusun xilem terdiri dari : unsur trakeal (trakea dan trakeid),
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serabut xilem dan parenkim xilem. Letaknya pada bagian kayu tumbuhan dan

berfungsi mengangkut air dan garam-garam mineral dari akar menuju bagian

atas tubuh tumbuhan.

b). Floem

Komponen penyusun floem terdiri dari: unsure-unsur tapis, sel pengiring,

serabut floem, dan parenkim floem. Letaknya pada bagian kulit kayu dan

berfungsi mengangkut hasil fotosintesis dari daun ke seluruh tubuh

tumbuhan.

Posisi xilem dan floem pada tumbuhan dapat menentukan tipe berkas

pengangkutnya. Tipe berkas pengangkut berdasarkan posisi/letak xilem dan

floem, yaitu sebagai berikut.

1. Tipe Kolateral, apabila xilem dan floem terletak berdampingan. Floem

berada di bagian luar dari xilem. Ada dua tipe kolateral yaitu:

b. Kolateral terbuka, apabila antara xilem dan floem terdapat kambium.

Terdapat pada dikotil.

c. Kolateral tertutup, apabila antara xilem dan floem tidak dijumpai

kambium. Terdapat pada monokotil.

2. Tipe Konsentris, apabila xilem dikelilingi floem atau sebaliknya. Ada dua

tipe konsentris, yaitu:

a. Konsentris amfikibral, apabila xilem berada di tengah dan floem

mengelilingi, dijumpai pada Pteridophyta.

b. Konsentris anfivasal, apabila floem berada di tengah dan xilem

mengililingi, dijumpai pada Cirdyline sp.

c. Tipe radial, apabila xilem dan floem letaknya bergantian menurut jari-

jari lingkaran, dijumpai pada akar tumbuhan monokotil.

5). Jaringan Gabus

Tersusun atas sel-sel gabus yang berfungsi melindungi jaringan lain di

bawahnya agar tidak terlalu banyak kehilangan air. Pada tumbuhan dikotil,

dibentuk oleh kambium gabus atau felogen di bawah epidermis.

6). Jaringan Sekretoris

Jaringan sekretoris menghasilkan senyawa yang tidak keluar dari tubuh.
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Beberapa bentuk penting jaringan sekretoris adalah sel kelenjar, jaringan

kelenjar, dan saluran getah.

C. KEGIATAN PRAKTIKUM

1. Alat dan bahan  :

a. Mikroskop, kaca obyek dan kaca penutup

b. Pipet dan air

c. Tangkai daun jambu biji

d. Daun jambu biji

e. Daun Rhoeo discolor

f. Batang rumput

2. Langkah Kerja

a. Siapkan mikroskop, usahakan mendapat cahaya yang cukup

b. Buatlah beberapa sayatan pada permukaan bawah daun nenas kerang dan

irisan melintang tangkai daun jambu biji, daun jambu biji, batang rumput teki

untuk pengamatan jaringan beberapa jaringan.

c. Letakkan sayatan pada gelas benda tetesi dengan air dan tutup dengan kaca

penutupnya

d. Amati di bawah mikroskop dengan perbesaran lemah kemudian perbesaran

kuat.

e. Foto dan beri keterangan
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D. HASIL PENGAMATAN

GAMBAR KETERANGAN

1. Preparat: irisan melintang

daun jambu biji

2.

dst

a.

b.

c.

dst
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PRAKTIKUM IV

PENGAMATAN MORFOLOGI AKAR

A. TUJUAN PRAKTIKUM

Mahasiswa diharapkan mampu menyebutkan sistem perakaran pada tanaman

monokotil dan dikotil serta menyebutkan bagian-bagian akar.

B. DASAR TEORI

Akar pada tumbuhan berbiji (Spermatophyta) pad umumya memiliki sifat

sebagai berikut:

1. Arah tumbuh ke pusat  bumi (geotropis)

2. Tidak berbuku-buku, tidak beruas

3. Warna biasanya keputih-putihan atau kekuning-kuningan

4. Bentuknya seringkali meruncing, sehingga lebih mudah menembus tanah

Dua macam system perakaran pada tumbuhan, yaitu:

1. Sistem akar tunggang (Radix Primaria), jika akar lembaga (radicula) tumbuh

terus menjadi akar pokok (akar primer) yang yang bercabang-cabang menjadi

akar-akar lebih kecil.

Sistem akar tunggang, biasanya terdapat pada tumbuhan berbiji belah

(dicotyledonae) dan tumbuhan biji telanjang (gymnospermae)

2. Sistem akar serabut (Radix Adventicia), jika akar lembaga (radicula)

mengalami reduksi, kemudian muncul sejumlah akar yang kurang lebih sama

besar dan semuanya keluar dari pangkal batang atau dapat juga keluar dari

buku batang.

Akar pada tumbuhan, pada umumnya dapat dibedakan menjadi bagian-

bagian:

1. Leher akar / pangkal akar (collum), bagian akar yang bersambungan dengan

pangkal akar

2. Ujung akar (apex radicis), bagian akar yang paling muda, teriri atas jaringan

yang masih dapat mengadakan pertumbuhan

3. Batang akar (corpus radicis), bagian akar yang terdapat antara leher dan ujung

akar
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4. Cabang-cabang akar (radix lateralis), bagian akar yang tak langsung

berhubungan dengan pangkal batang, tetapi keluar dari akar pokok dan

masing-masing dapat mengadakan percabangan lagi.

5. Serabut akar (Fibrilla radicalis), cabang-cabang akar yang halus dan berbentuk

serabut

6. Rambut-rambut akar/bulu-bulu akar (Pilus radicalis), bagian akar yang

merupakan penonjolan sel-sel kulit luar akar. Adanya bulu-bulu akar

menyebabkan bidang penyerapan menjadi luas.

7. Tudung akar (calyptra), bagian akar yang letaknya paling ujung, terdiri atas

jaringan yang berguna melindungi ujung akar yang masih muda dan lemah.
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C. KEGIATAN PRAKTIKUM

1. ALAT DAN  BAHAN

Alat :

a. Pensil 2B

b. Pensil warna

c. Penghapus

d. Penggaris

Bahan  :

a. Akar jagung (Zea mays L.)

b. Akar padi (Oryza sativa L.)

c. Akar pepaya (Carica papaya L.)

d. Akar singkong (Manihot utilissima Pohl.)

2. CARA KERJA

a. Amati perbedan antara akar serabut dan akar tunggang

b. Gambar dan beri keterangan bagian-bagian akar yang diamati.

D. HASIL PENGAMATAN

1. Akar Tunggang

GAMBAR KETERANGAN

1. Akar jagung

Gb. Akar

2. Akar padi

dst
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PRAKTIKUM V

PENGAMATAN MORFOLOGI DAUN

A. TUJUAN PRAKTIKUM

Mahasiswa diharapkan mampu mengamati dan menyebutkan bagian-bagian daun

serta sifat daun (bentuk, tepi, pangkal, ujung, susunan tulang daun, daging daun,

warna, dll) pada daun tunggal dan daun majemuk.

B. DASAR TEORI

Pada umumnya daun memiliki sifat sebagai berikut:

1. Memiliki warna hijau

2. Daging daun tipis dan bentuknya melebar

3. Duduk daun pada batang dan menghadap ke atas.

Fungsi daun bagi tumbuhan, yaitu sebagai alat:

1. Pengambilan zat-zat makanan (resorbsi), terutama berupa gas (CO2):

2. Pengolahan zat-zat makanan (asimilasi/fotosintesis)

3. Penguapan air (transpirasi), gutasi (penetesan air)

4. Pernapasan (respirasi)

Daun yang lengkap mempunyai bagian-bagian sebagai berikut:
1. Upih daun atau pelepah daun (vagina)

2. Tangkai daun (petiolus)

3. Helai daun (lamina)

Daun lengkap dapat dijumpai pada beberapa tanaman, seperti tanaman

pisang (Musa paradisiaca L.), tanaman pinang (Areca catechu L.)

Daun tidak lengkap adalah daun yang tidak memiliki 1 atau 2 bagian dari daun

lengkap.  Ada beberapa kemungkinan sususnan daun tidak lengkap, yaitu:

1. Hanya terdiri dari dari tangkai dan helai daun saja, disebut sebagai daun
bertangkai. Misal daun jambu biji (Psidium guajava L.)

2. Hanya terdiri dari upih dan helaian, disebut sebagai daun berupih atau daun

berpelepah. Misal daun jagung (Zea mays L.)

3. Hanya memiliki helaian, disebut sebagai daun duduk (sessilis) misal daun biduri

(Calotropis gigantea R.Br.) dan daun memeluk batang (amplexicaulis). Misal

tempuyung (Sonchus oleraceus L.)
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4. Hanya terdiri dari tangkai daun. Misal daun Acacia auriculiformis A.cunn.

Hal-hal yang   perlu mendapat perhatian dari suatu daun ialah:

a. Bangun daun (circumscriptio)

b. Ujung daun (apex)

c. Pangkal daun (basis)

d. Susunan tulang daun (nervatio atau vanatio)

e. Tepi daun (margo)

f. Daging daun (intervenum)

g. Sifat-sifat lain seperti keadaan permukaan atas dan bawah daun, warna, dll

Daun tunggal artinya pada satu tangkai daun hanya terdapat satu helai daun,

sedangkan daun majemuk artinya pada satu ibu tangkai terdapat lebih dari satu anak

daun
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MORFOLOGI BEBERAPA DAUN TUNGGAL

1. Daun Jambu Biji (Psidii folium)

Daun Jambu biji adalah daun Psidium guajava L

Makroskopik :

Daun tunggal, bertangkai pendek, panjang tangkai daun 0,5 cm sampai 1 cm, helai

daun berbentuk bundar telur agak jorong atau bulat memanjang, panjang 5 cm

sampai 13 cm, lebar 3 cm sampai 6 cm  ; pinggir daun rata agak menggulung ke

atas ; permukaan atas agak licin ; warna hijau kelabu ; kelenjar minyak tampak

sebagai bintik-bintik berwarna gelap dan bila daun direndam tampak sebagai bintik-

bintik yang tembus cahaya ; ibu tulang daun dan tulang cabang menonjol pada

permukaan bawah, bertulang menyirip, warna putih kehijauan

2. Daun Sirih (Piperis folium)

Daun Sirih adalah daun Piper betle L

Makroskopik :

Daun tunggal, warna coklat kehijauan sampai coklat, helaian daun berbentuk

bundar telur sampai lonjong, ujung runcing, pangkal berbentuk jantung atau agak

bundar berlekuk sedikit, pinggir daun rata agak menggulung ke bawah, panjang 5
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cm sampai 18,5 cm ; lebar 3 cm sampai 12 cm, permukaan atas rata licin agak

mengkilat ; tulang daun agak tenggelam ; permukaan bawah agak kasar, kusam,

tulang daun menonjol, permukaan atas berwarna lebih tua dari permukaan bawah,

tangkai daun bulat, warna coklat kehijauan, panjang 1,5 cm sampai 8 cm.

MORFOLOGI BEBERAPA DAUN MAJEMUK

1. Daun Belimbing wuluh (Averhoae folium)

Daun belimbing wuluh adalah daun dari Averhoa bilimbi L

Makroskopik daun :

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan daun majemuk. Daun

majemuk tangkainya bercabang-cabang dan pada satu cabang terdapat lebih dari

satu helaian daun. Permukaan atas daun belimbing wuluh berwarna hijau tua dan

terdapat bulu-bulu halus dan permukaan bawahnya berwarna hijau muda. Tepi

daun belimbing wuluh rata , dagingnya seperti kertas dan lumayan tipis

(papiraceus), dan susunan tulang daunnya menyirip (penninervis). Ujung daun

belimbinng wuluh meruncing (acutus) sedangkan pangkal daunnya membulat

(rotundatus)

2. Daun Lamtoro (Leucaenae folium)

Daun lamtoro adalah daun dari Leucaena glauca Benth.

Makroskopi daun:

Merupakan daun majemuk menyirip genap , sirip berjumlah 3 – 10 pasang,

kebanyakan dengan kelenjar pada poros daun tepat sebelum pangkal sirip terbawah,

daun penumpu kecil, bentuk segitiga. Anak daun tiap sirip 5 – 20 pasang,

berhadapan, bentuk garis memanjang, dengan panjang 6 – 16 mm, lebar 1-2 mm

dengan ujung runcing dan pangkal daun miring (tidak sama), permukaan berambut

halus dan tepinya berjumbai.
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C. KEGIATAN PRAKTIKUM

1. ALAT DAN BAHAN

Alat :

1. Pensil 2B

2. Pensil warna

3. Penghapus

4. Penggaris

Bahan :

1. Daun Jambu Biji

2. Daun Sirih

3. Daun Belimbing wuluh

4. Daun Lamtoro

2. CARA KERJA

DAUN TUNGGAL

1. Gambar masing-masing daun, kemudian tentukan :

a. Bentuk/bangun Daun

b. Ujung Daun

c. Pangkal Daun

d. Tepi Daun

e. Susunan Tulang Daun

f. Warna Daun

g. Pemukaan Atas dan Bawah

2. Ukurlah panjang masing-masing daun, dari pangkal sampai ujung

3. Ukurlah lebar daun (bagian tengah)

DAUN MAJEMUK

1. Tentukan daun majemuk tunggal atau ganda dan berikan penjelasannya.

2. Gambar satu helai anak daunnya dan tentukan :

a. Bangun Daun

b. Ujung Daun
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c. Pangkal Daun

d. Tepi Daun

e. Susunan Tulang Daun

f. Warna Daun

g. Pemukaan Atas dan Bawah

h. Susunan anak daun

3.    Ukurlah panjang masing-masing anak daun, dari pangkal sampai ujung

4. Ukurlah lebar anak daun

D. HASIL PENGAMATAN

GAMBAR KETERANGAN
1. Daun tunggal:

a. Daun jambu biji

Gambar daun jambu biji

b. Daun  sirih

Gambar daun sirih

2. Daun majemuk
a. Daun lamtoro

gambar

b. Daun belimbing wuluh

gambar

Bentuk daun
Tepi daun, dst

Idem di atas

Daun majemuk…………………
Susunan anak daun
Bentuk anak daun
Tepi anak daun, dst

Idem di atas
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PRAKTIKUM VI

PENGAMATAN MORFOLOGI BUNGA

A. TUJUAN PRAKTIKUM

Mahasiswa diharapkan dapat mengamati, memahami dan menyebutkan bagian-

bagian dari bunga tunggal dan majemuk.

B. DASAR TEORI

Strukture Bunga

Struktur bunga sangat beraneka ragam,baik bentuk maupun warna tergantung pada

jenis tumbuhanya.meskipun demikian,struktur dasar bunga sama,yaitu terdiri atas

kelopak bunga,mahkota bunga,benang sari,dan putik.

1. Kelopak bunga(Kaliks)

Kelopak bunga berfungsi untuk melindungi bagian dalam bunga,khususnya pada

bunga yang masih kuncup.

2. Mahkota Bunga(Corola)

Mahkota bunga terletak di sebelah dalam kelopak bunga. Ukuran mahkota bunga

biasanya lebih besar dari kelopaknya dan mempunyai warna yang beranekaragam.



Penuntun Praktikum Morfologi Tumbuhan

39

Warna yang beraneka ragam pada mahkota berfungsi untuk menarik perhatian

insekta (serangga) penyerbuk.

3. Benang sari

Benang sari merupakan organ reproduksi jantan yang terletak di tengah-tengah

mahkota bunga,letaknya bunga, letaknya bersebelahan dengan putik dan umunya

mengelilingi putik.benang sari berasal dari daun yang mengalami modifikasi.

4. Putik (pistillum)

Putik merupakan organ reproduksi betina yang terdapat pada bagian pusat (tengah)

bunga. Bunga sempurna yaitu bunga mempunyai putik dan benang sari dalam satu

bunga. Putik terdiri atas kepala putik, tangkai putik, bakal biji, bakal buah dan sel

telur.

BUNGA TUNGGAL
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SKEMA BUNGA MAJEMUK

C. KEGIATAN PRAKTIKUM

1. ALAT DAN BAHAN

Alat:

a. Pensil 2B

b. Pensil warna

c. Penghapus

d. Penggaris

Bahan :

a. Bunga Kembang Sepatu (Hibiscus rosa- sinensis L)

b. Kembang asoka (Ixora paludosa)

2. CARA KERJA

BUNGA TUNGGAL : (kembang sepatu)

a. Sebut nama dan familinya

b. Gambar skematis bunga

c. Beri keterangan bagian :

- Dasar bunga (receptaculum)

- Kelopak tambahan (epycalyx)

- Daun kelopak dan kelopak (sepala dan calyx)

- Daun mahkota dan mahkota (petala dan corolla)
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- Benang sari dan alat kelamin jantan (stamen dan androcium)

- Benang sari ; kepala sari (anthera) ; tangkai sari (filamentum)

- Putik (pistilium) ; bakal buah (ovarium) ; tangkai putik (stylus)

Keterangan : putik berbentuk /terdiri dari satu beberapa daun buah (carpella)

yang keseluruhannya disebut alat kelamin betina (gynaecium)

- Jenis kelamin bunga :

 Bunga banci (hermaphrodites)

 Bunga jantan (masculus)

 Bunga betina (feminuis)

BUNGA MAJEMUK : (kembang merak)

1. Sebutkan nama dan familinya

2. Gambar skematis dan beri keterangan bagian – bagian :

a. Tangkai karangan bunga/ibu tangkai bunga (pedunculus)

b. Daun pelindung (bractea communis, bractea involucralis, bractea spatha)

jika ada

c. Daun tangkai, daun pertama (prophylla, bracteola) jika ada

d. Ruas (rachis)

e. Tangkai bunga (pedicellus)

f. Bunga (flos)
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